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Abstrak:

Perkembangan sistem informasi telah banyak
digunakan untuk mendukung proses bisnis yang
terjadi di usaha dagang. Untuk dapat melaksanakan
kegiatan pembelian yang baik, setiap usaha perlu
memiliki sistem informasi yang baik dan terkendali
dengan alur yang jelas. Pengelolaan data dan
informasi yang baik dapat memudahkan pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan dan
langkah kebijaksanaan yang diperlukan demi

I. Pendahuluan

Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komputer yang semakin pesat saat ini telah banyak
digunakan di segala bidang, terutama untuk
mendukung proses bisnis yang terjadi di perusahaan.
Dengan didukung oleh Teknologi Informasi dan
Komputer, pencatatan transaksi bisnis yang dahulu
dilakukan secara manual, yang menggunakan buku
dan kertas telah diganti dengan pencatatan
menggunakan media komputer (Rahmawati, 2015).
Hal tersebut berdampak terhadap kemajuan bisnis
dalam bentuk peningkatan efisiensi dan efektivitas
dalam pelaksanaan berbagai tugas atau aktifitas
harian perusahaan.

Usaha dagang merupakan salah satu proses
bisnis penting yang dilakukan, untuk dapat
melaksanakan kegiatan pembelian yang baik, setiap
usaha perlu memiliki sistem informasi yang baik dan
terkendali dengan alur yang jelas. Pengelolaan data
dan informasi yang baik sangat diperlukan oleh
pihak manajemen untuk dapat memudahkan dalam
pengambilan keputusan dan langkah kebijaksanaan
yang diperlukan demi kelangsungan hidup usaha
tersebut.

Dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi informasi dan komputer diharapkan dapat
mendukung proses penjualan dan pembelian pada
Toko Sabana Il yang akan memberikan dampak
positif yang besar untuk jalannya bisnis yang
dibangun, dapat menjalankan segala aktivitas
pelayanan terhadap pelanggan dengan data yang
akurat, waktu yang cepat dan dapat memberikan
pelayanan yang terbaik kepada pelanggan.
(Ramanda, Rusman, & Agustin, 2017)

I1. Metode Penelitian

kelangsungan hidup usaha tersebut. Perancangan
sistem diharapkan menghasilkan program aplikasi
usaha dagang mulai dari input data customer, input
data barang sampai cetak laporan sehingga aplikasi
ini dapat memberikan dampak positif untuk jalannya
bisnis yang dibangun, mengurangi fungsi — fungsi
yang terduplikasi, dan mengurangi kesalahan yang
disebabkan human error.

Kata kunci: Sistem, Informasi, Usaha Dagang

2.1 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi mempunyai peran penting
dalam kinerja sebuah organisasi. Sistem informasi
memberikan banyak keuntungan, dari tugas yang
simple seperti proses transaksi pada level operasional
sampai ke tugas yang sulit seperti membuat
keputusan penting dan kompetitif pada tingkat
strategis organisasi.

(Anggraeni & Irviani, 2017) dalam bukunya
menerangkan bahwa sistem informasi yaitu suatu
sistem yang menyediakan informasi  untuk
manajemen dalam mengambil keputusan dan juga
untuk menjalankan operasional perusahaan, dimana
sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang-
orang, teknologi informasi dan prosedur-prosedur
yang terorganisasi. Fungsi sistem informasi yang
dijelaskan oleh (Anggraeni & Irviani, 2017) yaitu :

a. Untuk meningkatkan aksesibilitas data yang ada
secara efektif dan efisien kepada pengguna, tanpa
dengan perantara sistem informasi.

b. Memperbaiki produktivitas
pengembangan dan pemeliharaan sistem.

¢. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan
pendukung sistem informasi.

d. Mengidentifikasi kebutuhan mengenai

keterampilan pendukung sistem informasi.

e. Mengantisipasi dan memahami akan

konsekuensi ekonomi.

f.  Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada

sistem informasi.

g. Mengembangkan proses perencanaan yang

efektif.

Sistem informasi dapat digunakan untuk
mendapatkan data, mengolah data menjadi informasi
dan menyebar informasi hasil pengolahan data yang
sebelumnya untuk menunjang kegiatan operasional

aplikasi
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sehari-hari sekaligus menunjang kegiatan
pengambilan keputusan yang strategis (Bakhri,
2015).

2.2 Usaha Dagang

Aktivitas  perusahaan  dagang  meliputi
pembelian barang dagangan dari supplier (pemasok)
dan kemudian menjual kembali barang dagangan
yang telah dibelinya tersebut kepada
konsumen/pelanggan  dengan  maksud  untuk
memperoleh keuntungan. Ketika barang dagangan
dijual, nilai dari transaksi penjualan ini akan
dilaporkan sebagai pendapatan penjualan (sales
revenue) dan harga pokok dari barang yang dijual
akan diakui sebagai beban yang dinamakan harga
pokok penjualan (cost of goals sold). (Hery, 2012)

2.3 Permodelan Sistem Berbasis Objek (PSBO)

Dalam (Rosa & Shalahuddin, 2016),
Metodologi berorientasi objek adalah suatu strategi
pembangunan perangkat lunak sebagai kumpulan
objek yang berisi data dan operasi yang diberlakukan
terhadapnya.  Metodologi  berorientasi  objek
merupakan suatu cara bagaimana sistem perangkat
lunak dibangun melalui pendekatan objek secara
sistematis. Object Oriented Programming (OOP)
memfokuskan objek dimana sistem nantinya
dibangun akan dibagi ke dalam beberapa objek yang
ada di dalamya.

2.4 Proses Bisnis

Proses bisnis adalah suatu kumpulan aktivitas
atau pekerjaan terstruktur yang saling terkait untuk
menyelesaikan suatu masalah tertentu atau yang
menghasilkan produk atau layanan (demi meraih
tujuan tertentu). (Puspitasari, 2015) menerangkan
bahwa pengamatan terhadap analisa sistem berjalan
dilakukan untuk mengetahui sistem yang saat ini
sedang berjalan serta mengenali kebutuhan-
kebutuhan pengguna serta menemukan kendala-
kendala yang ada pada sistem yang berjalan dan
memberikan alternatif pemecahan masalah.

2.5 Unified Modelling Languange (UML)

Unified Modelling Languange (UML) yang
berarti bahasa permodelan standar. Dalam
(Muslihudin &  Oktafianto, 2016), Chonoles
mengatakan sebagai bahasa, berarti UML memiliki
sintaks dan  semantik.  Pembuatan  model
menggunakan konsep UML ada aturan — aturan yang
harus diikuti. Bagaimana elemen pada model -
model UML berhubungan satu dengan yang lainnya
harus mengikuti standar yang ada. UML bukan

sekedar diagram, tetapi juga  menceritakan
konteksnya.
(Muslihudin -~ &  Oktafianto, 2016) juga

menjelaskan UML diaplikasikan untuk maksud
tertentu, biasanya antara lain :
a. Merancang perangkat lunak.

b. Sarana komunikasi antara perangkat lunak dan
proses bisnis.

¢. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisis
dan mencari apa yang diperlukan sistem.

d. Mendokumentasi sistem yang ada, proses-proses
dan organisasinya.

2.6 User Interface
Menurut (Syahputra & Amin, 2016), ”Desain

User Interface atau biasa disebut Ul adalah faktor

yang sangat penting untuk membuat aplikasi. User

biasanya lebih suka berinteraksi dengan antarmuka
sesederhana mungkin.”.

User Interface berfungsi untuk :

a. Menghubungkan antara pengguna dengan sistem
operasi sehingga komputer dapat digunakan.

b. Menampilkan penjelasan sistem dan
memberikan panduan pemakain sistem secara
menyeluruh step by step sehingga user mengerti
apa yang akan dilakukan terhadap suatu system.

¢c. Kemudahan dalam memakai / menjalankan
sistem, interaktif, komunikatif.

Perancangan antarmuka memfokuskan pada tiga
area yaitu rancangan antarmuka antara modul-modul
perangkat lunak, rancangan antarmuka antara
perangkat lunak dengan entitas eksternal dan
rancangan antarmuka antara perangkat lunak dengan
pengguna perangkat lunak (manusia dengan
komputer).

I11. Hasil dan Pembahasan
3.1 Tinjauan Perusahaan

Toko SOBANA Il berdiri sekitar tahun 2008
terletak di JI. Kebagusan Raya, Pasar Minggu Jakarta
Selatan, suatu badan wirausaha milik pribadi yang
bergerak dibidang penjualan snack/makanan ringan.
Berdasarkan kebutuhan serta besarnya minat akan
penjualan yang profesional dan kompetitif dengan
tidak mengesampingkan Kkualitas dari produk
tersebut. Toko ini masih menggunakan cara manual
pada pengecekan stock barang, pembayaran di kasir
dan membuat laporan keuangan pe-periode, stock
barang juga sangat dijaga untuk kelangsungan toko
ini, mereka menggunakan metode First In First Out
(FIFO) untuk menjaga kualitas barang-barang.
Dengan adanya kebutuhan yang  semakin
berkembang toko ini akan memperbaiki sistemnya
dengan menggunakan sistem informasi agar
pekerjaan dapat berjalan efektif dan efisien.

3.2 Proses Bisnis Sistem berjalan

a. Pemesanan Barang
Bagian gudang mengecek stock barang untuk
mengetahui persedian barang yang ada di
gudang. Ketika barang yang ada di gudang sudah
menunjukan batas minimal yang artinya bagian
gudang harus segera menginformasikan dan
membuat surat permintaan pesanan kepada
bagian kasir untuk segera melakukan permintaan
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barang, kemudian bagian kasir
menginformasikan pesanan kepada supplier.
Penerimaan Barang

Supplier akan mengirim barang pesanan kepada
toko, kemudian bagian kasir menerima barang
yang telah di kirim oleh supplier dan mengecek
pesenan barang sesuai dengan surat permintaan
pesanan. Kemudian supplier memberikan faktur
pembelian kepada kasir untuk dijadikan arsip di
toko.

Pembayaran

Berdasarkan faktur pembelian dan surat pesanan
maka bagian kasir melakukan pembayaran
secara tunai dengan jumlah yang tertera pada
faktur pembelian, kemudian bagian kasir
membuatkan bukti pembayaran kepada supplier.
Pembuatan laporan

Bagian kasir membuat laporan pembelian dan
laporan keuangan berdasarkan arsip pembelian
dan nota bukti pembayaran kepada supplier,
kemudian laporan tersebut di serahkan kepada
pemilik toko.

3.3. Permasalahan Pokok

a.

b.

Pengecekan stock barang di bagian gudang yang
masih manual.

Sistem pembayaran yang masih menggunakan
kalkulator untuk menghitung.

Penyusunan laporan pembelian masih berpacu
pada nota dan faktur pembelian.

3.4 Pemecahan Masalah

Dengan menggunakan Sistem Informasi dapat:
Memudahkan penginputan data barang dan
pengecekan stok barang.

Pembuatan laporan dapat terfokus dengan baik
dan lebih mudah dalam pencarian laporan harian,
bulanan, dan tahunan.

3.5 Analisa Kebutuhan

Berdasarkan proses bisnis berjalan maka tahapan

berikutnya adalah analisa kebutuhan, berikut ini
adalah analisa kebutuhan dari sistem pembelian.
Pembelian menginput semua transaksi pembelian dan
membuat laporan atas pembelian.

Analisa Kebutuhan user akan sistem dapat

diuraikan sebagai berikut :
A.1. Bagian Kasir mengakse login

a. Menginput nama user
b. Menginput Password
¢. Masuk atau Keluar

A.2. Bagian Pembelian mengakses menu utama

a. Mengaskes menu master
b. Mengaskes menu transaksi
¢. Mengaskes menu laporan
d. Mengaskes menu keluar

A.3. Bagian Kasir mengaskes menu master

A3.1. Bagian Kasir mengelola data user
a. Dapat menambah data user
b. Dapat menyimpan data user

¢. Dapat mengubah data user

d. Keluar

A3.2. Bagian Kasir mengelola data perkiran
a. Dapat menyimpan data perkiraan

b. Keluar

A3.3. Bagian Kasir mengelolah data supplier

a. Dapat menambah data supplier

b. Dapat menyimpan data supplier

¢. Dapat mengubah data supplier

d. Keluar

A3.4. Bagian Kasir mengelola data barang
dagang

a. Dapat menambah data barang dagang

b. Dapat menyimpan data barang dagang

c. Dapat mengubah data barang dagang

d. Keluar

A4. Bagian Kasir mengaskes menu transaksi

A4.1. Bagian Kasir mengelola data purchase
order (PO)
a. Dapat menambah data PO
b. Dapat menyimpan data PO
c. Dapat mengubah data PO
d. Keluar
A4.2. Bagian Kasir mengelola penerimaan
barang
a. Dapat menambah data penerimaan barang
b. Dapat menyimpan data penerimaan barang
¢. Dapat mengubah data penerimaan barang
d. Keluar
A4.3. Bagian Kasir mengelola faktur/bon
pembelian
a. Dapat menambah data faktur/bon pembelian
b. Dapat menyimpan data  faktur/bon
pembelian
¢. Dapat mengubah data faktur/bon pembelian
d. Keluar
A4.4. Bagian Kasir mengelola pengeluaran
kas
a. Dapat menambah data pengeluaran kas
b. Dapat menyimpan data pengeluaran kas
¢. Dapat mengubah data pengeluaran kas
d. Keluar
A4.5. Bagian Kasir mengelola jurnal
transaksi
a. Dapat menambah data jurnal transaksi
b. Dapat menyimpan data jurnal transaksi
c. Dapat mengubah data jurnal transaksi
d. Keluar

. Bagian Kasir mengaskes menu laporan

Ab.1. Bagian Kasir dapat megelola from
pembelian

a. Mencetak laporan pembelian

b. Keluar

Ab.2. Bagian Kasir dapat megelola from

pengeluaran kas
a. Mencetak laporan pembelian
b. Keluar
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3.6 Use case diagram menu utama
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Gambar I11.1
Use Case diagram menu utama

Tabel 111.1
User Case Description Menu Utama

Use Case Description Login

Tujuan Bagian pembelian dapat melakukan pengolahan data yang
ada di menu utama
Deskripsi Sistem ini memungkinkan aktor untuk mengelola sistem

pencatatan data pembelian mulai dari input bon pembelian,
pengeluaran kas, hingga laporan

Skenario Utama

Aktor Bagian Pembelian
Kondisi Awal Aktor membuka aplikasi pembelian
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1.Aktor memilih menu Master 1. Sistem akan menampilkan submenu yaitu data perkiraan,
data supplier, dan data bahan baku
2. Aktor memilih menu Transaksi 2.Sistem akan menampilkan submenu yaitu transaksi
purchase order, penerimaan barang, transaksi bon
3. Aktor memilih menu Laporan pembelian dan transaksi pengeluaran kas
3.Sistem akan menampilkan submenuyaitu laporan
4.Aktor memilh menu Keluar pembelian, laporan pengeluaran kas, dan jurnal umum

4. Sistem akan keluar dan kembali ke menu awal login

kondisi Akhir Jika perintah sesuai maka sistem akanmenampikan data
sesuai yang diinginkan actor

3.7 Activity Diagram Menu Utama
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Gambar 111.2
Activity Diagram Menu Utama

3.8. Entity Relatinship Diagram (ERD)

ERD adalah sebuah alat yang menujukan hubungan antara entitas dalam suatu sistem. berikut adalah

penggambaran ERD:

wit Clann Maaei 17 T

3.9 Logical Record Structure (LRS)

Gambar 111.3
Entity Relationship Diagram (ERD)
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3.10 Sequence Diagram

Gambar 111.4

Logical Record Structure (LRS)
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Gambar I11.5

Sequnce Diagram Menu Login
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3.11 Deployment Diagram
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Gambar 111.6

Deployment Diagram
3.12 User Interface Menu Master

[Master | Transaksi Laporan Keluar
Data User
Data Supplier

Data Barang Dagang
Data Perkiraan

0
"_,m.juds
L

Yoo W

e ' [ : - “ﬁ;

Gambar 111.7
Menu Master

3.13 User Interface Form Data Supplier

Kodo Supplicr 5004 |
Yenenm SLIDDNEY: [Erina PRATIVI r
Alamac |- Manayur Raya RT00 1/000 |
o, Tolepon/Fax N 789 AN L |

Kade Supolion araa Sapliog

FITRIA RAMMAWATIT
RATNA WATI
FIAZIAVWATIT

Almmat o, Telepon /Fax
Il Gandul Fays RTO09 /006 ORG 7-0099-000 1 J -
1
1
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Gambar 111.8
User Interface Form Data Supplier
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3.13 User Interface Menu Transaksi

Master [Transaksi| Laporan Keluar
Purchase Order (PO)

Penerimaan Barang

Bon Pembelian
Pengeluaran Kas
Data Transaksi

Gambar 111.9
Menu Transaksi

3.14 User Interface Form Purchase Order

Tanggal PO Kode Sup...
5001

—ANowZRiIN. 8002
13 Nov 2018 |S003
POOLSBO a8 Nov 2018 5004 2 A27.000.000

Gambar 111.10
User Interface Form Purchase Order
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3.15 User Interface Menu Laporan

Master Transaksi [Laporan] Keluar

Laporan Bon Pembelian

Laporan Pengeluaran Kas

SR s .3
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- |
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Gambar 111.11
User Interface Menu Data Laporan

3.16 Userlnterface Laporan Pembelian

LAPORAN PEMBELIAN
No | NoPesanan | Nama Barang Qty Harga Jumlah
25 321 mie Goreng 50 dus Rp90.000 Rp4.500.000
2 322 ALE-ALE 50 dus Rp9.000 Rp450.000
3= 324 Teh Gelas 65 dus RpS.000 Rp450.000
4. 326 Susu Beruang 7 lusin Rp84.000 Rp588.000
5 328 Folorida 9 lusin Rp30.000 Rp270.000
Sub Total Rp6.258.000
Gambar 111.12

User Interface Hasil Laporan Pembelian
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3.17 Userlnterface Laporan Pembelian

LAPORAN PENGELUARAN KAS

No Tang_gal Pemesanan Nama Barang Jumlah
1. 3 november 2018 indomie goreng 4.500.000
2 8 november 2018 Teh gelas 450.000
3. 13 november 2018 Susu Beruang 588.000
4. 21 november 2018 Folorida 270.000
e 26 november 2018 ALE-ALE 450.000
6. 30november 2018 LAYS 359.000
SUB TOTAL RP 6.617.000
Gambar 111.13

User Interface Laporan Pengeluaran Kas

Gambar 111.14
Toko Sabana Il
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V.

Kesimpulan

Permasalahan pokok sistem tersebut, penulis

menarik beberapa kesimpulan antar lain :

1.
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Pengolahan data — data pembelian yang masih
diproses dengan menggunakan Microsoft Excel
menyebabkan sering terjadi kesalahan — kesalahan
dalam proses pengolahan data transaksi penjualan
seperti double input, kesalahan penginputan,
kesalahan penomoran, maupun human error
sehingga menyebabkan keterlambatan informasi.
Dengan dirancangnya sebuah aplikasi usaha
dagang, permasalahan — permasalahan yang ada
dalam sistem manual dapat teratasi seperti sistem
tidak akan menerima data yang tidak lengkap,
sistem dapat melakukan penomoran otomatis, serta
meminimalisir kesalahan — kesalahan yang terjadi
akibat manusia (human error), mengurangi jumlah
penggunaan Kkertas, pembuatan laporan dapat
dilakukan dengan mudah dan cepat karena data
diolah dengan sistem.

Perancangan database virtual dalam sistem juga
memberikan banyak manfaat antara lain sistem
mampu menampung informasi dalam jumlah yang
tak terhingga, informasi yang disajikan akan lebih
teratur dan tersusun rapi sehingga memudahkan
dalam proses pencarian informasi pada saat yang
dibutuhkan.

Perkembangan teknologi terkomputerisasi tentu
tidak akan efektif dan efisien jika tidak diimbangi
dengan perkembangan sumber daya manusia.
Sistem yang terkomputerisasipun tidak akan
mampu mengatasi permasalahan yang ada jika
karyawan atau sumber daya manusi tidak mampu
mengikuti perkembangan sistem tersebut.

Oleh karena itu, untuk memperlancar dan
menjaga kestabilan sistem dalam melakukan
pengolahan data, penulis ingin memberikan saran
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan,
antara lain :

1. Kesiapan dan kedisiplinan karyawan terkait
pelaksanaan sistem yang terkomputerisasi
sehingga mengurangi tingkat kesalahan akibat
manusia (human error) yang akan berpengaruh
pada proses dan hasil transaksi.

2. Meningkatkan pengetahuan user terutama
bagian usaha dagang dan bagian finance selaku
pemakai program, baik masalah operasional
maupun pengetahuan lain yang berhubungan
dengan dunia komputer.

3. Perlu diadakan pengecekan dan pembaharuan
program secara periodik untuk menjaga dan
meningkatkan  kualitas  program  guna
membantu efektivitas dan efisiensi sistem
informasi.
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